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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model top-down dan 

bottom-up dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah menengah atas berdasarkan 

persepsi guru sains. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif yang melibatkan 30 guru sains dari SMAN 1 Petir, SMAN 6 Kota Serang, dan 

MAN 1 Serang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan skala 

penilaian empat tingkat yang disebarkan secara daring. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif dengan menelaah frekuensi jawaban dan nilai rata-rata pada setiap 

indikator persepsi guru tanpa menggunakan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka masih didominasi oleh pendekatan 

top-down, yang ditandai dengan kuatnya peran pemerintah serta tingginya kesesuaian 

kurikulum dengan kebijakan nasional. Meskipun demikian, pendekatan bottom-up 

dipersepsikan cukup efektif oleh guru dalam mendukung proses pembelajaran, meskipun 

kemandirian sekolah dalam pengembangan kurikulum serta kesiapan guru dalam 

perencanaan pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Pendekatan bottom-up; Pendekatan top-down;  

Persepsi Guru Sains 
 

 

PENDAHULUAN  

Pelaksanaan kurikulum di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) terus 

mengalami perubahan seiring dengan dinamika kebijakan pendidikan nasional dan 

tuntutan peningkatan mutu pembelajaran. Perubahan kebijakan tersebut menuntut 

satuan pendidikan untuk mampu menerjemahkan kebijakan kurikulum nasional ke 

dalam praktik pembelajaran yang sesuai dengan konteks sekolah dan karakteristik 

peserta didik. Implementasi kurikulum di SMA pada umumnya dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah pusat serta peran guru sebagai pelaksana utama dalam 
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kegiatan pembelajaran di kelas (Panjaitan et al., 2024). 

 

Penelitian Panjaitan et al (2024), menunjukkan bahwa pendekatan top down 

masih menjadi model yang dominan dalam pelaksanaan kurikulum.  Struktur 

kebijakan, standar kompetensi, dan perangkat pembelajaran yang ditetapkan secara 

terpusat menjadikan pendekatan ini efektif dalam menjaga keseragaman standar 

pendidikan dan arah kebijakan nasional. Selain itu, kuatnya regulasi dan 

pengendalian dari pemerintah pusat memperkuat karakter sentralistik dalam 

implementasi kurikulum di sekolah (Sallata et al., 2024). 
 

Selain pendekatan top-down, pelaksanaan kurikulum juga melibatkan peran 

guru dan sekolah dalam menyesuaikan kurikulum dengan kondisi pembelajaran. 

Penyesuaian tersebut mencerminkan pendekatan bottom-up, di mana guru memiliki 

ruang untuk berinovasi dan menggunakan profesionalisme pedagogik dalam 

mengembangkan pembelajaran. Pendekatan ini dapat meningkatkan fleksibilitas 

pembelajaran serta memperkuat keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan 

kurikulum (Panjaitan et al., 2024). Otonomi guru dalam memodifikasi perangkat 

ajar juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas implementasi kurikulum di 

jenjang pendidikan menengah (Suryati et al., 2023). 
 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam berbagai penelitian menunjukkan 

adanya kombinasi antara kebijakan yang bersifat top-down dengan adaptasi 

kurikulum yang dilakukan oleh guru di sekolah. Pendekatan ini menempatkan guru 

sebagai aktor penting dalam menyesuaikan materi, metode, dan strategi 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Marthawati & Adi, 

2024). Keberhasilan pelaksanaan kurikulum juga dipengaruhi oleh kolaborasi 

antara pemangku kebijakan dan pelaksana kurikulum di tingkat sekolah (Sari & 

Muamaroh, 2024). 
 

Penelitian terkait pendekatan top-down dan bottom-up dalam bidang 

pendidikan telah banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian oleh Sahila et 

al., (2025) yang mengkaji penerapan kedua pendekatan tersebut dalam perencanaan 

pendidikan melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan top-down berperan dalam menjaga keseragaman kebijakan dan efisiensi 

pelaksanaan, sedangkan pendekatan bottom-up mendukung partisipasi dan inovasi 

berbasis konteks lokal. Penelitian tersebut masih berfokus pada aspek perencanaan 

pendidikan secara umum dan belum secara khusus mengkaji pelaksanaan 

kurikulum di tingkat SMA. Lebih dari itu, kajian yang membahas persepsi guru 

terhadap penerapan kurikulum dengan pendekatan top-down dan bottom-up dalam 

praktik pembelajaran masih terbatas. Persepsi guru memiliki peran penting dalam 
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menentukan bagaimana kebijakan kurikulum dipahami dan diterapkan di kelas. 
 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada persepsi guru 

terhadap pelaksanaan kurikulum top-down dan bottom-up di SMA. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan pandangan guru terhadap penerapan kebijakan 

kurikulum yang bersifat sentralistik serta peran mereka dalam menyesuaikan 

kurikulum sesuai dengan kondisi pembelajaran. Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian implementasi kurikulum melalui perspektif 

persepsi guru. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang dan 

melaksanakan kurikulum yang lebih adaptif dan kontekstual di SMA. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan 

nilai suatu variabel, baik satu variabel maupun lebih dari satu, tanpa melakukan 

perbandingan dengan variabel lain atau menghubungkannya dengan variabel lain 

(Sugiyono dalam Hairani, 2023). Penelitian kuantitatif deskriptif adalah jenis 

penelitian yang menggambarkan, menganalisis, serta menjelaskan adanya 

fenomena yang bisa dilihat dan mengambil kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan mulai dari proses pengumpulan, pengolahan, penafsiran, hingga 

penyajian hasil penelitian secara objektif dan terstruktur (Arikunto dalam Jayusman 

& Shavab, 2020). Pendekatan ini menggambarkan bagaimana guru bereaksi 

terhadap topik penelitian tanpa analisis statistik atau pengujian hipotesis. Penelitian 

deskriptif kuantitatif berfokus pada penggambaran fenomena yang didasarkan pada 

pola jawaban dari para responden. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

pilihan tertutup menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah alat untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan pandangan individu atau kelompok. Metode kuesioner dengan 

skala Likert ini dirancang agar menghasilkan data yang tepat dan bisa diuji (Santika 

et al., 2023). 
 

Tabel 1. Instrumen Kuisioner Persepsi Guru 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah 

Item 

Persepsi guru terhadap 

penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Kesesuaian kurikulum dengan 

kebijakan nasional (Top-Down) 

1,2 2 

Persepsi guru terhadap 

penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Kemandirian sekolah dalam 

pengembangan kurikulum 

3,5,6,10 4 
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Persepsi guru terhadap 

penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Peran pemerintah atau dinas 

dalam penentuan kurikulum 

4,12 2 

Persepsi guru terhadap 

penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Pelibatan guru dalam 

penyusunan atau adaptasi 

kurikulum 

7 1 

Persepsi guru terhadap 

penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Kesulitan guru dalam 

perencanaan dan perangkat 

pembelajaran  

8,9 2 

Persepsi guru terhadap 

penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Persepsi efektivitas pendekatan 

Botton-Up 

11 1 

Sumber: Data Primer, (2025). 

 

Objek penelitian ini adalah persepsi guru mengenai penerapan Kurikulum 

Merdeka. Variabel dalam penelitian dijelaskan melalui beberapa indikator, yaitu 

kesesuaian kurikulum dengan kebijakan nasional (top-down), kemandirian sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum, peran pemerintah atau dinas dalam menentukan 

kurikulum, keterlibatan guru dalam menyusun atau menyesuaikan kurikulum, 

kesulitan guru dalam merencanakan dan membuat perangkat pembelajaran, serta 

persepsi terhadap efektivitas pendekatan bottom-up. Indikator-indikator tersebut 

disajikan dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari 12 pernyataan tertutup, seperti 

yang tercantum pada Tabel 1. 
 

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Petir, SMAN 6 Kota Serang, dan MAN 1 

Serang dengan melibatkan 30 guru sains sebagai responden. Guru yang menjadi 

responden berasal dari berbagai mata pelajaran, yaitu Biologi, Fisika dan Kimia. 

Pemilihan responden dilakukan berdasarkan kesediaan guru untuk ikut serta dan 

ketersediaan akses selama proses penelitian. Alat yang digunakan adalah kuesioner 

yang dikirimkan secara daring melalui Google Form dengan skala Likert empat 

tingkat, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), dan 4 (Sangat 

Setuju). 
 

Proses pengumpulan informasi dilakukan dengan membagikan link 

kuesioner kepada para guru lewat saluran komunikasi digital. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan melihat 

frekuensi jawaban responden pada setiap kategori skala Likert untuk setiap 

pernyataan. Analisis tidak melibatkan pengujian hipotesis maupun statistik 

inferensial, sehingga hasil penelitian disajikan dalam bentuk penyajian naratif 

deskriptif yang menjelaskan pola umum persepsi guru terhadap penerapan 

Kurikulum Merdeka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Penelitian ini diawali dengan pemaparan hasil analisis data yang bertujuan 

untuk mengelaborasi secara komprehensif persepsi guru terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan. Analisis data dilakukan melalui 

pendekatan statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) serta 

standar deviasi pada setiap indikator penelitian guna mengidentifikasi 

kecenderungan persepsi dan sikap guru terhadap berbagai dimensi pengembangan 

serta pelaksanaan kurikulum. Hasil analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai upaya sistematis untuk mempermudah interpretasi data dan mendukung 

analisis lebih lanjut. Melalui penyajian ini, diharapkan dapat terlihat perbedaan 

tingkat persepsi guru pada masing-masing indikator, yang mencakup kesesuaian 

kurikulum dengan kebijakan nasional, tingkat kemandirian sekolah dalam 

pengembangan kurikulum, peran pemerintah, pelibatan guru, serta tantangan yang 

dihadapi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.  
 

 Temuan penelitian kemudian, dianalisis dengan mengaitkannya pada 

kerangka teoritis dan hasil penelitian terdahulu yang relevan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi Kurikulum Merdeka 

dari perspektif guru. Berdasarkan hasil analisis penafsiran nilai rata-rata persepsi 

guru mengacu pada kriteria penilaian, yaitu nilai 1,00–1,75 termasuk kategori 

sangat rendah, 1,76–2,50 rendah, 2,51–3,25 tinggi, dan 3,26–4,00 sangat tinggi. 

Kategori persepsi ditentukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) responden pada 

masing-masing indikator, sedangkan standar deviasi digunakan untuk melihat 

tingkat variasi jawaban responden pada masing-masing indikator. 

 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata dan Standar Deviasi Persepsi Guru Terhadap Penerapan  

Kurikulum Berdasarkan Indikator 

No Indikator Nomor 

Item 

Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

Kategori 

1. Kesesuaian kurikulum 

dengan kebijakan nasional 

(Top-Down) 

1,2 3,7 0,46 Sangat tinggi 

2. Kemandirian sekolah 

dalam pengembangan 

kurikulum 

3,5,6,10 2,5 0,85 Rendah  

3. Peran pemerintah atau 

dinas dalam penentuan 

kurikulum 

4,12 3,5 0,54 Sangat tinggi 

4. Pelibatan guru dalam 

penyusunan atau adaptasi 

kurikulum 

7 3,0 0,93 Tinggi 
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5. Kesulitan guru dalam 

perencanaan dan perangkat 

pembelajaran 

8,9 3,0 0,74 Tinggi 

6. Persepsi efektivitas 

pendekatan Bottom-Up 

11 3,4 0,56 Sangat tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dibuat grafik untuk melihat rata-rata 

persepsi guru terhadap penerapan kurikulum dari masing-masing indikator yang 

berlaku. Grafik tersebut nantinya akan menjadi acuan dan patokan dari masing-

masing indikator mengenai sudut pandangan kurikulum yang berlaku. 
 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel hasil dan Grafik, dapat 

diketahui gambaran persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka pada 

setiap komponen yang diteliti. Analisis dilakukan dengan pendekatan statistik 

deskriptif, menggunakan nilai rata-rata (mean) untuk menunjukkan tingkat persepsi 

guru serta standar deviasi untuk menggambarkan variasi jawaban responden. Hasil 

analisis tidak hanya ditunjukkan oleh nilai rata-rata, tetapi juga oleh variasi jawaban 

responden yang tercermin dari standar deviasi. Nilai standar deviasi yang rendah 

menunjukkan persepsi guru yang relatif homogen, sedangkan nilai yang lebih tinggi 

mencerminkan perbedaan persepsi antar guru. Variasi persepsi tersebut terlihat 

pada komponen pengembangan kurikulum oleh sekolah, sementara keseragaman 

persepsi tampak pada komponen kesesuaian kurikulum dengan kebijakan 

pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Rata-Rata Persepsi Guru Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan Setiap Komponen. Error Bar Menunjukkan Standar Deviasi. 

Sumber: Data Primer Diolah, (2025) 
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Pada grafik rata-rata persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka 

berdasarkan masing-masing indikator, indikator kesesuaian kurikulum dengan 

kebijakan pemerintah pusat (top-down) memperoleh nilai rata-rata tertinggi dengan 

nilai 3,7. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum di sekolah telah 

berjalan selaras dengan kebijakan nasional. Menurut Jayanta et al (2025), 

kurikulum Merdeka merupakan wujud konkret dari perkembangan sistem 

pendidikan Indonesia yang berorientasi pada kebutuhan masa depan. Perpaduan 

antara pemanfaatan teknologi, pengelolaan kelas yang efektif, serta pembaharuan 

kurikulum mencerminkan adanya upaya terstruktur untuk menghadirkan sistem 

pendidikan yang relevan, inklusif, dan inovatif.  
 

Kurikulum dipahami oleh guru sebagai pedoman utama dalam proses 

pembelajaran dan telah diterapkan secara nyata di kelas, sehingga kebijakan 

kurikulum tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berfungsi secara 

operasional dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kurikulum memiliki peran 

strategis dalam mempersiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan hidup yang 

memadai, sehingga perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh. 

Perancangan kurikulum yang dilakukan secara optimal berimplikasi kuat terhadap 

peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran (Astuti et al., 2023). Penelitian 

oleh Kulsum & Suloso (2024) menyatakan bahwa pemahaman guru terhadap 

kebijakan Kurikulum Merdeka berpengaruh positif terhadap konsistensi 

penerapannya di kelas.  
 

Indikator pengembangan kurikulum oleh sekolah menunjukkan nilai rata-

rata tinngi dibandingkan indikator lainnya yaitu memiliki nilai rata-rata 2,7. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan sekolah dalam mengembangkan 

kurikulum secara mandiri, yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta 

kondisi lingkungan sekolah, masih belum optimal. Menurut Mundiri et al (2023), 

pengembangan kurikulum yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah menjadikan 

guru sebagai peran sentral dalam proses perencanaan dan penentuan keputusan 

kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip fleksibilitas serta otonomi sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka.  
 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang fleksibilitas, namun guru dan 

sekolah masih menghadapi berbagai kendala dalam mengadaptasi kebijakan 

tersebut menjadi kurikulum yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan nyata 

di sekolah. Guru yang belum sepenuhnya siap dan memahami konsep serta teknis 

implementasi Kurikulum Merdeka, yang berdampak pada kesulitan mewujudkan 

kurikulum yang fleksibel dan kontekstual di sekolah (Maulana et al., 2025).  
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Menurut Azzahra et al (2025), kurangnya pemahaman guru terhadap 

kurikulum, keterbatasan fasilitas pendidikan, dan tantangan dalam adaptasi 

terhadap kebutuhan siswa menjadi kendala utama dalam praktik implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah. Kondisi tersebut terlihat pada hasil penelitian yaitu, 

ketidaksiapan guru dalam menyusun bahan ajar yang kontekstual dan keterbatasan 

sarana prasarana pendidikan menjadi hambatan signifikan sehingga kurikulum 

yang seharusnya fleksibel dan sesuai kebutuhan lokal belum optimal 

diimplementasikan (Anita et al., 2025).  
 

Lebih lanjut, indikator peran pemerintah dalam penyusunan kurikulum 

memperoleh nilai rata-rata yang relatif tinggi yaitu 3,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru menilai pemerintah pusat maupun dinas pendidikan daerah memiliki peran 

yang cukup kuat dalam menentukan arah dan kebijakan kurikulum. Pemerintah 

bersama para pemangku kepentingan berupaya merumuskan arah pendidikan 

Indonesia yang khas guna membentuk generasi bangsa yang berkualitas, baik dari 

aspek kognitif, emosional, maupun psikomotorik (Alfaein., 2024). Selain itu dalam 

pengembangan nya, pemerintah bahwasannya harus mengetahui kurikulum 

berfungsi sebagai pedoman utama dalam proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan serta menjadi arah penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan. 

Melalui kurikulum, berbagai aspek pembelajaran diatur secara sistematis guna 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Dwipratama., 2023).  
 

Temuan ini menguatkan bahwa pendekatan top-down masih dominan dalam 

pengembangan kurikulum, meskipun sekolah tetap memiliki peluang untuk 

melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan dan karakteristik lokal. Pendekatan 

top-down merupakan pendekatan yang diinisiasi dan dikoordinasikan oleh 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan serta menyediakan layanan publik 

kepada masyarakat (Van Meerkerk., 2019).  
 

Menurut Alkhaldi & Illaty (2025), pendekatan top-down berfungsi sebagai 

kerangka struktural dalam menjamin perlindungan serta pemenuhan hak 

pendidikan bagi penyandang disabilitas. Pendekatan ini diawali dengan proses 

pemetaan yang dilakukan oleh aktor-aktor di tingkat pusat untuk menilai efektivitas 

kebijakan dalam praktik di lapangan. Dengan dukungan kebijakan yang kuat di 

tingkat pusat, pelaksanaan di tingkat lokal dapat berlangsung secara lebih terarah 

dan berkelanjutan. 
 

Berdasarkan grafik rata-rata persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum 

Merdeka, indikator pelibatan guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 3, yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam penyusunan atau adaptasi kurikulum 

berada pada kategori cukup. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka 

berada pada tingkat moderat, di mana guru telah terlibat dalam pengembangan 
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perangkat pembelajaran, namun belum sepenuhnya berperan aktif dalam 

pengambilan keputusan kurikulum (Telaumbanua, 2024). Selain itu, hasil kajian 

literatur menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pengembangan kurikulum 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pelatihan, waktu, dan 

dukungan institusional, yang menyebabkan pelibatan guru cenderung bersifat 

parsial dan belum optimal (Kurniawan et al., 2024). Kondisi ini juga diperkuat oleh 

temuan yang menyatakan bahwa peran guru dalam Kurikulum Merdeka masih lebih 

dominan pada tahap implementasi dibandingkan tahap perencanaan kurikulum, 

sehingga diperlukan penguatan mekanisme pelibatan guru secara lebih sistematis 

agar kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif dan kontekstual 

(Rahmawati et al., 2024). 
 

Berdasarkan grafik rata-rata persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum 

Merdeka, indikator kesulitan guru memperoleh nilai rata-rata 3, yang menunjukkan 

bahwa guru masih menghadapi tantangan dalam perencanaan pembelajaran dan 

penyusunan perangkat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, termasuk menerjemahkan Capaian 

Pembelajaran ke dalam Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran, 

karena kurangnya pelatihan; keterbatasan sarana dan prasarana; minimnya referensi 

bahan ajar; heterogenitas siswa; serta keterbatasan waktu yang memperumit tugas 

tersebut (Nurnaifah, 2024). Penelitian lain juga mendeskripsikan bahwa guru 

menghadapi tantangan dalam merancang lesson plan, memilih pendekatan dan 

metode yang sesuai, serta menyusun media dan penilaian yang efektif dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, sehingga membutuhkan pelatihan profesional dan 

dukungan teknis yang lebih memadai (Nadlir et al., 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan dukungan profesional, pelatihan intensif, dan fasilitas pendukung perlu 

diperkuat agar guru dapat menyusun perencanaan dan perangkat pembelajaran 

secara lebih efektif dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 
 

Berdasarkan grafik rata-rata persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum 

Merdeka, indikator pendekatan bottom-up memperoleh nilai rata-rata 3,4 yang 

menunjukkan bahwa guru menilai pendekatan ini cukup efektif dalam mendukung 

implementasi kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan bottom-up memberikan ruang 

partisipasi yang lebih besar bagi guru dan sekolah dalam menyesuaikan kurikulum 

dengan konteks lokal, sehingga meningkatkan relevansi dan kebermaknaan 

pembelajaran (Suryana & Iskandar, 2023). Studi lain juga menegaskan bahwa 

keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan kurikulum melalui pendekatan 

partisipatif berdampak positif terhadap rasa kepemilikan dan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka (Sari et al., 2024). Namun demikian, 

efektivitas pendekatan bottom-up masih dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya 

manusia dan dukungan kebijakan, karena tanpa pendampingan dan pelatihan yang 
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memadai, partisipasi guru berpotensi menjadi formalitas semata (Widodo & 

Kurniasih, 2022). Oleh karena itu, meskipun persepsi guru terhadap pendekatan 

bottom-up relatif positif, diperlukan penguatan sistem pendukung agar pendekatan 

ini benar-benar mampu meningkatkan kualitas implementasi Kurikulum Merdeka 

di sekolah. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di 

SMA masih didominasi oleh pendekatan top-down, terutama dalam kesesuaian 

dengan kebijakan nasional dan peran pemerintah. Meskipun demikian, guru 

memandang pendekatan bottom-up sebagai strategi yang efektif untuk 

meningkatkan relevansi pembelajaran, walaupun kemandirian sekolah dan 

kesiapan guru sains dalam pengembangan kurikulum masih terbatas. Temuan ini 

menegaskan pentingnya keseimbangan antara kebijakan terpusat dan praktik 

adaptif di tingkat sekolah sebagai kontribusi bagi pengembangan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Pemerintah dan dinas pendidikan disarankan untuk 

memperkuat pendampingan, pelatihan berkelanjutan, serta penyediaan fasilitas 

pendukung bagi guru dan sekolah guna memperkuat dukungan kebijakan dan 

mewujudkan keseimbangan antara pendekatan top-down dan bottom-up dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA. Penelitian diharapkan dapat melibatkan 

responden dan pendekatan penelitian yang lebih beragam agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai implementasi kurikulum. 
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